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1.1. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukah klmlitas orang-orang
yang bekerja didalamnya. Karyawan merupakan moémggerak segala aktifitas
organisasi yang harus terus dibina, dijaga danridibankan keberadaanya karena
berkembang tidaknya suatu perusahan tergantungyaddompetensi yang dimiliki
karyawan secara individual harus mampu mendukuagegi organisasi dan mampu
mendukung setiap perubahan yang dilakukan manajehgam kompetensi karyawan
dapat optimal, maka perusahaan perlu menetapkadast&inerja karyawan Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan Simamora (2013)adeadanya standar kinerja
pekerjaan dapat menetapkan tingkat kinerja karyag@ag diharapkan dari pelaksana
pekerjaan dan kriteria pengukuran kesuksesan @ekerilujuan pembuatan standar
kinerja pekerjaan adalah untuk membentuk pedomamguseiran kinerja secara
aktual.

Kinerja sumber daya manusia merupakan hasil keney yicapai seseorang,
baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicafei seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawalg diberikan
(Mangkunegoro, 2013). Keberhasilan perusahaan satigangaruhi oleh kinerja
individu karyawannya. Untuk mencapai kinerja yangtimal dibutuhkan suatu

interaksi dan koordinasi diantara karyawan dan feamen dan antar sesama



keduanya. Bentuk interaksi itu didasarkan pada yalaasa percaya sesama yang
mengakar dalam suatu budaya organisasi dan etskal $amodal sosial). Modal sosial
berperan sebagai unsur perekat para karyawan daklaksanakan visi dan misi
perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi makautikan sumberdaya manusia
yang bermutu. Banyak faktor yang menjadi penyebamierja karyawan kurang
optimal, diantaranya karena faktor pendidikan, péargan dan budaya organisasi.

Tingkat pendidikan mempunyai faktor penting dalasaha meningkatkan
kinerja seseorang. Pendidikan merupakan suatu $ilmsajar secara terus menerus
sehingga dapat membentuk sikap moral maupun kejwibbaserta meningkatkan
pengetahuan, keahlian dan ketrampilan seseoranghdaklakukan tindakan tertentu
untuk mengatasi persoalan yang dihadapinya. Progpamdidikan merupakan
alternatif kegiatan yang dilakukan dalam rangka imgkatkan kinerja pegawai.
Pendidikan dirasa penting bagi pihak yang terkeat,itu karena merupakan faktor
fundamental berguna dalam memecahkan masalah-magatg dihadapi. Dengan
diberikannya pendidikan, maka diharapkan setiapawag mampu memahami,
menafsirkan dan mengembangkan pikirannya secara ban rasional, sehingga
dengan pengembangan sumber daya manusia melatlidip@m ini diharapkan dapat
membantu kelancaran tugas demi peningkatan kirnpggawai (Hasibuan, 2013).
Semakin tinggi pendidikan yang diberikan berkualitmaka tentu akan semakin
menambabh tingginya kinerja SDM.

Pengalaman kerja juga mendukung peningkatan kiné@yawan yang

sudah pernah kerja dan berpengalaman maka akam Ibeltk hasil pekerjaannya



dibandingkan yang belum pernah berpengalaman, ggdirpengalaman kerja
mempengaruhi kinerja karyawan. Semakin variatiesemng memiliki pengalaman
kerja, maka semakin banyak keahlian dan ketrampylang dimiliki sehingga
berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan. B&lbeengalaman tersebut
diharapkan tiap-tiap pegawai mempunyai kualitasimmaaya manusia yang tinggi
dalam meningkatkan prestasi kerja lebih tinggill skang dimiliki pegawai lebih
mudah dalam mengerjakan pekerjaan dengan efisiersiggunakan alat-alat
maupun pikirannya, sehingga diharapkan akan dapatingkatkan kemampuan
kerja, baik dalam kecepatan kerja maupun dalam mmasinya.

PT. Damaitex Semarang, yaitu salah satu perusahaaofaktur yang proses
produksinya bergerak dalam industri garmen. Maskilelitas sumber daya manusia
sebagai salah satu titik perhatian yang penting pagisahaan, yaitu memberikan
kesempatan kepada sumber daya manusia untuk matkagkkinerjanya. Peran
karyawan merupakan elemen yang cukup dominan dedagka meningkatkan dan
mengembangkan tugas-tugas khususnya guna mempéaseélyang maksimal dari
segi kualitas dan kuantitas. Fenomena yang laziemdikan bahwa masalah kualitas
sumber daya manusia kurang mendapat perhatiamggghmempengaruhi kinerja
karyawannya. Hal yang sering terjadi pada peruaslatalah tingginya tingkat
kerusakan. Untuk itu dalam menentukan tingkat kaas produk, pihak perusahaan
menentukan batas kerusakan produk maksimal 2,58h, tekapi yang terjadi tingkat
kerusakan produk yang dihasilkan telah melebihi baras yang ditentukan, seperti

dijelaskan pada tabel berikut ini :



Tabe 1.1
Jumlah Produk Rusak
PT. Damaitex Semarang Tahun 2015

No Bulan Produksi Produk Prosentase
Rusak Kerusakan

1 Januari 1,68¢ 93 5.51

2 Pebruari 1,62¢ 85 5.2¢

3 Mar et 2,34¢ 19¢ 8.4¢

4 April 2,61 19¢ 7.5C

5 Mei 4,381 284 6.4¢

6 Juni 1,98¢ 96 4.8:

7 Juli 2,667 14¢ 5.5

8 Agustus 2,74" 12¢ 4.7C

9 September 2,83( 15C 5.3C

10  Oktober 3,34« 147 4.4C

11  Nopember 4,72¢ 11¢ 2.52

12  Desember 3,761 192 5.11

34,714 1,838 5.47

Sumber : PT. Damaitex Semarang, 2016

Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut di atas bahwa atdapersentase tingkat
kerusakan produk yang dilakukan karyawan bagiaduyks selama tahun 2015 rata-
rata sebesar 5,47%, sehingga tingkat kerusakarulpri@isebut telah melebihi dari
dari target yang ditentukan pihak manajemen seb2&&%6, dengan hasil tersebut
menunjukkan bahwa kinerja SDM kurang optimal. Beadkan hasil wawancara
pada beberapa karyawan bahwa faktor yang menjagiepab menurunnya kinerja
karyawan diantaranya karena kurangnya pihak peaasalialam memperhatikan
tingkat pendiikan, serta banyaknya karyawan yangang berpengalaman, serta

kurangnya. interaksi antara sesama karyawan madgngan pimpinan.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburadi muka, dapat
diketahui bahwa masalah yang dihadapi oleh PT. @armbelum optimalnya kinerja
SDM, terlihat dengan tingginya produk rusak. Beadkan permasalahan tersebut,
maka bagaimana model peningkatan kinerja SDM. Demmmamasalahan tersebut,
pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini ddala
1. Bagaimana keterkaitan variabel kualitas pendidikaarjasi pengalaman dan

modal sosial terhadap kinerja SDM pada PT. Dam&taxarang?

2. Bagaimana menyusun model peningkatan kinerja SDM ?

1.3. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini dilakukan tentunya memiliki tujuaujttan tertentu. Adapun
yang menjadi tujuan dilakukannya penelitian inala@t untuk :
1. Mendiskripsikan dan menganalisis keterkaitan vaiakualitas pendidikan,
variasi pengalaman dan modal sosial terhadap kirfflfM pada PT. Damaitex
Semarang

2. Menyusun model peningkatan kinerja SDM pada PT. &&x Semarang

1.4. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini berguna bagi mahasiswa dan pihakipilain yang ingin

mempelajari lebih mendalam tentang masalah-magalad berkaitan dengan



manajemen sumber daya manusia dan selanjutnyadalkan berguna sebagai
bekal apabila terjun ke masyarakat.

b. Bagi civitas akademika, dapat menambah pengetalagdmngga dapat
menjadikan masukan untuk mengembangkan penelitenmgah alat atau
variabel yang berbeda untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Kegunaan praktis yang diperoleh dalam penelitiaradalah dapat memberikan
kontribusi pemikiran terhadap para pimpinan d dal@@ngambilan keputusan
sekarang maupun yang akan datang dalam rangkagieitam kinerja karyawan

bagian produksi khususnya di PT. Damaitex.



